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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan Kecerdasan Buatan (AI) dalam 

dunia pendidikan di Indonesia melalui metode Systematic Literature Review (SLR). 

Berdasarkan analisis terhadap 15 artikel jurnal yang dipublikasikan antara tahun 2018 

hingga 2024, penelitian ini mengidentifikasi berbagai aplikasi AI dalam pendidikan, 

termasuk chatbot untuk pembelajaran sains dan teknik, robot sosial untuk pengajaran 

agama, dan AI untuk evaluasi pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran, 

memberikan umpan balik yang lebih personal, dan membantu pengambilan keputusan 

oleh pendidik. Namun, implementasi AI juga menghadapi berbagai tantangan seperti 

biaya tinggi, kebutuhan akan infrastruktur teknologi, dan isu etika. Penelitian ini 

memberikan gambaran komprehensif tentang peluang dan tantangan yang dihadapi 

dalam integrasi AI dalam pendidikan di Indonesia dan menawarkan rekomendasi untuk 

penelitian dan pengembangan lebih lanjut. 

 

Kata kunci:  Kecerdasan Buatan, Pendidikan, Indonesia, Tinjauan Literatur Sistematis, 

Chatbot, Evaluasi Pembelajaran 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to examine the use of Artificial Intelligence (AI) in education in Indonesia 

through a systematic literature review (SLR) method. Based on the analysis of 15 journal 

articles published between 2018 and 2024, this research identifies various AI 

applications in education, including chatbots for science and engineering learning, 

social robots for religious education, and AI for learning evaluation. The results show 

that AI has great potential to improve the efficiency and effectiveness of learning, provide 

more personalized feedback, and assist educators in decision-making. However, AI 
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implementation also faces challenges such as high costs, the need for technological 

infrastructure, and ethical issues. This research provides a comprehensive overview of 

the opportunities and challenges faced in integrating AI into education in Indonesia and 

offers recommendations for further research and development. 

 

Keywords: Artificial Intelligence, Education, Indonesia, Systematic Literature Review, 

Chatbot, Learning Evaluation. 

 

A. Pendahuluan 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan. 

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI) adalah salah satu inovasi teknologi 

yang semakin mendapat perhatian karena potensinya dalam merevolusi metode 

pembelajaran dan pengajaran. AI, dengan kemampuannya untuk mensimulasikan 

pemikiran dan perilaku manusia, menawarkan solusi yang sebelumnya tidak 

terpikirkan untuk tantangan yang dihadapi dalam pendidikan, mulai dari 

personalisasi pembelajaran hingga evaluasi otomatis (Rahayu, 2023). Di Indonesia, 

adopsi AI dalam pendidikan mulai menunjukkan perkembangan yang menjanjikan, 

meskipun masih menghadapi berbagai tantangan yang perlu diatasi. 

Penggunaan AI dalam pendidikan di Indonesia mencakup berbagai aplikasi, 

seperti chatbot untuk pembelajaran sains dan teknik, robot sosial untuk pengajaran 

agama, serta alat evaluasi otomatis untuk meningkatkan akurasi dan objektivitas 

penilaian (Hofifah & Nandiyanto, 2024; Alemi et al., 2020). Chatbot, misalnya, 

digunakan untuk memberikan dukungan belajar yang lebih personal dan interaktif 

kepada siswa, membantu mereka memahami konsep-konsep yang kompleks 

dengan cara yang lebih menarik. Sementara itu, robot sosial digunakan dalam 

konteks pendidikan agama untuk memberikan pengajaran yang lebih menarik dan 

interaktif, khususnya dalam pendidikan Islam. Penggunaan AI dalam evaluasi 

pembelajaran juga telah terbukti dapat mengurangi bias manusia dan memberikan 

umpan balik yang lebih tepat dan personal kepada siswa (Bakhti et al., 2023). 

Namun, meskipun potensinya besar, implementasi AI dalam pendidikan di 

Indonesia tidaklah tanpa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah biaya yang 

tinggi untuk mengembangkan dan memelihara teknologi AI. Selain itu, infrastruktur 

teknologi yang memadai juga menjadi prasyarat penting untuk memastikan 

keberhasilan adopsi AI dalam pendidikan. Di Indonesia, kesenjangan digital masih 

menjadi masalah yang signifikan, dengan akses internet yang tidak merata dan 

kualitas konektivitas yang masih perlu ditingkatkan di banyak daerah (Rahayu, 

2023). Selain itu, isu etika terkait privasi data dan potensi penggantian peran guru 

oleh teknologi juga menjadi perhatian utama yang perlu diatasi. 

Isu etika merupakan salah satu aspek krusial dalam penerapan AI di 

pendidikan. Penggunaan data pribadi siswa untuk pelatihan dan pengembangan 

sistem AI memerlukan perhatian khusus terkait privasi dan keamanan data. Selain 
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itu, ada kekhawatiran bahwa AI bisa menggantikan peran guru, mengurangi 

interaksi manusia dalam proses pembelajaran yang sebenarnya sangat penting 

untuk perkembangan emosional dan sosial siswa (Alemi et al., 2020). Oleh karena 

itu, penting untuk mengembangkan kebijakan dan regulasi yang memastikan bahwa 

penggunaan AI dalam pendidikan tetap mengedepankan aspek etika dan privasi, 

serta memperkuat peran guru sebagai fasilitator dan mentor. 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, banyak peneliti dan praktisi 

pendidikan di Indonesia yang optimis dengan potensi AI untuk membawa 

perubahan positif. Penelitian yang dilakukan oleh Hofifah dan Nandiyanto (2024) 

menunjukkan bahwa chatbot AI dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, sementara penelitian oleh Alemi et al. (2020) menunjukkan bahwa 

robot sosial dapat membuat pengajaran agama lebih menarik dan interaktif. Di sisi 

lain, Rahayu (2023) menekankan bahwa penggunaan AI dalam evaluasi 

pembelajaran dapat mengurangi bias dan meningkatkan akurasi penilaian, yang 

pada akhirnya dapat membantu siswa mencapai potensi mereka secara maksimal. 

Untuk mengatasi tantangan dan memaksimalkan manfaat AI dalam 

pendidikan, diperlukan pendekatan holistik yang melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor swasta. 

Kolaborasi antara berbagai pihak ini sangat penting untuk memastikan bahwa 

teknologi AI dapat diimplementasikan dengan baik dan memberikan dampak positif 

yang luas. Selain itu, diperlukan penelitian dan pengembangan lebih lanjut untuk 

mengeksplorasi berbagai aspek penggunaan AI dalam pendidikan, termasuk 

dampaknya terhadap hasil belajar siswa dan cara terbaik untuk mengatasi tantangan 

yang dihadapi (Bakhti et al., 2023). 

Secara keseluruhan, penggunaan AI dalam pendidikan di Indonesia memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran. 

Namun, keberhasilan implementasi AI sangat bergantung pada kemampuan kita 

untuk mengatasi berbagai tantangan yang ada, termasuk biaya, infrastruktur, dan isu 

etika. Dengan pendekatan yang tepat dan kolaborasi yang kuat antara berbagai 

pemangku kepentingan, AI dapat menjadi alat yang sangat berharga untuk 

membawa pendidikan di Indonesia ke tingkat yang lebih tinggi. 

B. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan literatur 

sistematis (Systematic Literature Review/SLR). Proses SLR dimulai dengan 

mengidentifikasi dan memilih artikel yang relevan melalui basis data akademik 

seperti SpringerLink, DOAJ, dan Google Scholar. Kriteria inklusi mencakup artikel 

yang dipublikasikan antara tahun 2018 hingga 2024 yang membahas penggunaan AI 

dalam pendidikan di Indonesia. Sebanyak 25 artikel jurnal dipilih berdasarkan 

relevansi dan kualitas penelitian (Liang et al., 2023; Hofifah & Nandiyanto, 2024). 

Proses analisis dilakukan dengan mengikuti panduan PRISMA (Preferred Reporting 
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Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang mencakup empat tahap: 

identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi. Setiap artikel dianalisis secara 

mendalam untuk mengidentifikasi tema utama, aplikasi AI yang dibahas, serta 

manfaat dan tantangan yang dihadapi. Hasil analisis kemudian disintesis untuk 

memberikan gambaran komprehensif tentang penggunaan AI dalam pendidikan di 

Indonesia. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan di Indonesia 

menunjukkan berbagai manfaat yang signifikan namun juga menghadapi tantangan 

yang memerlukan perhatian khusus. Penelitian yang dilakukan oleh Hofifah dan 

Nandiyanto (2024) menemukan bahwa chatbot AI dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran sains dan teknik. Chatbot ini menyediakan dukungan 

belajar yang personal dan interaktif, membantu siswa memahami konsep-konsep 

yang kompleks dengan cara yang lebih menarik. Hal ini sejalan dengan temuan 

Rahayu (2023) yang menekankan bahwa AI dapat mengurangi bias dalam evaluasi 

pembelajaran dan memberikan umpan balik yang lebih akurat dan tepat waktu 

kepada siswa. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa robot sosial dapat digunakan dalam 

pendidikan agama untuk membuat pengajaran lebih menarik dan interaktif. Alemi 

et al. (2020) menemukan bahwa penggunaan robot sosial ini memungkinkan 

penyampaian materi yang lebih engaging dan dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang diajarkan. Hal ini sangat relevan dalam konteks 

pendidikan agama di Indonesia yang memerlukan pendekatan yang menarik untuk 

menjaga minat siswa. Sementara itu, penelitian oleh Bakhti et al. (2023) mendukung 

temuan ini, menunjukkan bahwa AI dapat membantu dalam personalisasi 

pembelajaran dan menyediakan dukungan belajar yang lebih individual. 

Penelitian oleh Hwang dan Chang (2023) menambahkan bahwa penggunaan 

chatbot dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga 

membantu dalam mengurangi beban kerja guru dengan memberikan jawaban 

otomatis untuk pertanyaan umum. Penelitian mereka menunjukkan bahwa chatbot 

AI dapat berfungsi sebagai alat pendukung yang efektif dalam lingkungan 

pendidikan, meningkatkan efisiensi dan memberikan bantuan belajar yang 

berkelanjutan. Di sisi lain, penerapan AI dalam pendidikan juga menghadapi 

berbagai tantangan yang signifikan. Salah satu tantangan utama adalah biaya tinggi 

yang terkait dengan pengembangan dan pemeliharaan teknologi AI. Selain itu, 

infrastruktur teknologi yang memadai juga menjadi prasyarat penting untuk 

memastikan keberhasilan adopsi AI dalam pendidikan.  

Kesenjangan digital yang masih ada di Indonesia, terutama di daerah 

terpencil, menjadi hambatan utama dalam penerapan AI (Rahayu, 2023). Oleh 

karena itu, diperlukan investasi yang signifikan dalam infrastruktur teknologi dan 
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pelatihan tenaga pendidik untuk memastikan bahwa teknologi AI dapat 

diimplementasikan secara efektif. Isu etika juga merupakan salah satu tantangan 

utama dalam penerapan AI di pendidikan. Penggunaan data pribadi siswa untuk 

melatih sistem AI memerlukan perhatian khusus terkait privasi dan keamanan data. 

Selain itu, ada kekhawatiran bahwa AI bisa menggantikan peran guru, mengurangi 

interaksi manusia dalam proses pembelajaran yang sebenarnya sangat penting 

untuk perkembangan emosional dan sosial siswa (Alemi et al., 2020). Oleh karena 

itu, penting untuk mengembangkan kebijakan dan regulasi yang memastikan bahwa 

penggunaan AI dalam pendidikan tetap mengedepankan aspek etika dan privasi. 

Penelitian oleh Sumakul et al. (2022) menunjukkan bahwa AI dalam kelas 

EFL (English as a Foreign Language) dapat menjadi alat yang efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar. Sementara itu, Hermawan et al. 

(2018) menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi dan komunikasi, 

termasuk AI, dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Namun, mereka 

juga menekankan pentingnya dukungan pemerintah dan kebijakan yang jelas untuk 

memastikan bahwa teknologi ini dapat diimplementasikan secara efektif. Penelitian 

oleh Ibrahim (2023) menunjukkan bahwa metode blended learning yang 

menggunakan AI dapat meningkatkan pencapaian dan retensi siswa di bidang fisika. 

Ini menunjukkan bahwa AI tidak hanya membantu dalam pembelajaran sehari-hari, 

tetapi juga dalam pencapaian akademik yang lebih tinggi. Di sisi lain, penelitian oleh 

Jose (2022) menunjukkan bahwa AI dapat membantu siswa mempersiapkan diri 

untuk kompetisi matematika internasional dengan menyediakan latihan yang 

disesuaikan dan umpan balik yang mendetail. 

Husna dan Febriyanti (2022) meneliti persepsi penutur asli Jepang terhadap 

pengucapan siswa Indonesia yang menggunakan AI dalam belajar bahasa Jepang, 

menemukan bahwa AI membantu meningkatkan pengucapan dan kefasihan siswa. 

Penelitian ini menyoroti bahwa AI dapat memberikan umpan balik real-time yang 

sangat diperlukan dalam pembelajaran bahasa asing. Penelitian oleh Husnah et al. 

(2021) tentang inovasi pembelajaran matematika menunjukkan bahwa AI dapat 

membantu siswa memahami konsep matematika dengan cara yang lebih menarik 

dan interaktif. Penelitian ini menunjukkan bahwa AI dapat menjadi alat yang efektif 

dalam membuat materi pembelajaran yang kompleks menjadi lebih mudah 

dipahami oleh siswa. Indrowaty (2018) menemukan bahwa iklan Jepang yang 

menggunakan AI dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa AI dapat digunakan untuk membuat materi pembelajaran yang 

lebih menarik dan relevan bagi siswa, sehingga meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman mereka. Huwaidi et al. (2021) meneliti urgensi media pembelajaran 

online selama pandemi COVID-19 di sekolah kejuruan di Indonesia dan menemukan 

bahwa AI dapat membantu dalam menyediakan materi pembelajaran yang fleksibel 

dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Penelitian ini menyoroti pentingnya AI 

dalam menjaga kontinuitas pembelajaran selama masa krisis. 



Penggunaan Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) dalam Dunia Pendidikan di 

Indonesia: Tinjauan Literatur 

18 Fahmi Ashari S. Sihaloho & Zulhamdani Napitupulu 
 

Secara keseluruhan, penggunaan AI dalam pendidikan di Indonesia memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran. 

Namun, keberhasilan implementasi AI sangat bergantung pada kemampuan kita 

untuk mengatasi berbagai tantangan yang ada, termasuk biaya, infrastruktur, dan isu 

etika. Dengan pendekatan yang tepat dan kolaborasi yang kuat antara berbagai 

pemangku kepentingan, AI dapat menjadi alat yang sangat berharga untuk 

membawa pendidikan di Indonesia ke tingkat yang lebih tinggi. 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan AI dalam pendidikan di 
Indonesia memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
proses pembelajaran. AI dapat memberikan solusi inovatif untuk berbagai tantangan 
yang dihadapi dalam pendidikan, seperti memberikan umpan balik personal kepada 
siswa dan membantu guru dalam mengelola kelas. Namun, implementasi AI juga 
memerlukan perhatian khusus terhadap berbagai tantangan, termasuk biaya, 
kebutuhan akan infrastruktur teknologi yang memadai, dan isu etika. Oleh karena 
itu, diperlukan pendekatan yang holistik dalam mengintegrasikan AI dalam 
pendidikan, yang mencakup kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan, dan 
sektor swasta untuk memastikan bahwa teknologi ini dapat dimanfaatkan secara 
optimal tanpa mengabaikan aspek-aspek penting seperti privasi data dan peran 
guru. Rekomendasi untuk penelitian dan pengembangan lebih lanjut mencakup 
studi yang lebih mendalam tentang dampak AI terhadap hasil belajar siswa, serta 
eksplorasi strategi untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi 
teknologi ini. 
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